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rbukti efektif dalam memerangi tumor pada kanker p

ian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi 

minyak dengan ekstrak jagung terhadap karakteristik
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 produksi biodiesel 

 

Gambar 2. A
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 awal untuk produksi biodiesel adalah minyak gore

her tiga. Perbandingan mol minyak dengan metanol  dia

lama 3 jam. Selanjutnya hasil reaksi transesterifikasi 
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3. Hasil dan Pembahasan  
3. 1 Pengaruh % katalis ter
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terhadap konversi biodiesel 

Gambar 3. Pengaruh % katalis terhadap konversi b

 

3 menunjukkan bahwa pada konsentrasi katalis 0,25 %

trasi katalis KOH, maka konversi yang terbentuk juga s

H 1.25% konversi yang diperoleh cenderung konstan. 

 digunakan adalah ion yang mendorong terjadinya reak

n maka semakin banyak ion yang mendorong terjadinya

gkan penggunaan katalis diatas 1%, konversi tidak berta

 transesterifikasi terjadi pada penggunaan katalis 1%, s

ak bertambah secara signifikan. 

gan reaktan terhadap konversi biodiesel 

Gambar 4. Pengaruh perbandingan reaktan terhadap konv

ngan reaktan menunjukkan semakin tinggi perbandinga

in besar untuk suhu yang sama. Hal ini dikarenakan
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3. 3 Karakteristik Biodiese

a.  Pengaruh Konsentra

Karakter
Massa jenis (gram/cm

3
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Angka penyabunan (mg K

Angka Peroksida hari ke 

sampel) 

Angka Iod( gr I2/100 gr sa

Viskositas hari ke 0 (Cent

Angka Asam Hari ke 0(mg
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bilangan peroksida yangc
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4. Kesimpulan 
Hasil analisa betakarote

yang diperoleh sudah sesuai 
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digunakan. Hal tersebut mem

pembuatan biodiesel terbesar 
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